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RINGKASAN

- \

RISTAM MATANDUNG ( 4588030480,/871135841 ). Pengaruh
Pemangkasan Dan Fungisida Tilt 250 EC Terhadap
Intensitas Serangan Penyakit Hemileia vastatrix Pada

Tanaman RKopi Arabika (Coffea arabica). (Dibawah
bimbingan H. GUSTI SARBINI, H. BADRON ZAKARIA, JABIR
AMIEN).

Praktek lapang dilaksanakan diperkebunan kopil PT.
Toarco Jaya Bokin Tana Toraja, yang berlangsung dari
bulan April sampai September 1881.

Tujuan percobaan adalah untuk mempelajari pengaruh
pemangkasan dan Fungisida Tilt 250 EE terhadap
intensitas serangan penyakit Hemileia vastatrix pada
tanaman kopi arabika.

Praktek lapang ini menggunakan rancangan faktorial
dalam kelompok dengan perlakuan terdiri dari 2 faktor
vang diulang tiga kali. Faktor pertama adalah
pemangkasan yang terdiri atas dua taraf yaitu : tanpa
pemangkasan (P1) dan pemangkasan (P0O). sedang faktor
kedus adalah konsentrasi Fungisida yang terdiri dari
lima taraf yaitu : (F1 = 0,05%, F2 = 0,08%, F3 = 0,1%,
F4 = 0,2%, F5 = 0,5%). Sehingga diperoleh 10 kombinasi
perlakuan. Tiap unit percobaan menggunakan 8 tanaman
sehingga Jjumlah keseluruhan tanaman vang digunakan

sebanyak 270 pohon.




Hasil percobzan menunjukkan bahwa adanya psmangkasan

-

memberikan hasil vyang terbaik dibanding dengan tanpa
pemangkasan dalam hal penekanan Hemileia wvastatrix dan
tingkat keguguran daun. perlakuan Fungisida Tilt 250 EC
denzan konsentrasi 0,5 % (F3) memberikan hasil yang
terbaik untuk menekan intensitas serangan Hemileis

vastatrix dan tingkat keguguran daun.
Tidak terdapat interaksi antara perlakuan

pemangkasan/tanpa pemangkasan dan fungisida Tilt 250 EC

oy

terhadap penekanan intensitas serangan Hemileia wvastatrix

dan tingkat keguguran daun.
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FENDAHULUAN

Latar RBelakang

Kopi (Coffsa sp.) merupskan tanaman perkebunan yang
merniadi salah satu komoditas yang sangat peEnting, dalam
perekonomian Indonesia dan merupakan salah satu
non  alkoholit yvang paling umum gan tersehar luss
penggunaannya di dunia {Anonim, 1981%.

S=lain s=bhagal Lomoditas  ekspar, Eopi Juoa
marupakan vomoditas  yang  dikonsumsi dalam negeri.

Momurut survel yang dilakukan olen Dapartemns:

rata—rata penduduk Indonesia mengkonsumsl
O3 vag/oranas tahun maka  dipErkirakan
diperiukan stok kopi sebanyak 85.000 ton kopi untuk

m negeri (Najiati  can Danarii,

{et
[
ug
ot
1]

keperliuan konsumsi

1989} .

ropi hukan tanaman asli Indonesia, melainsan
berasal dari Benua Afrika. Fada zaman Belarnda, olieh YOO
diadakan percobaan—percobaan dipulau Jjawa yandg
didatangkan dari Malabar dari jenis arabika (Anaonim,
1988) .

Kopi merupakan salah satu mata dagangan yang
mempunyali arti  yang cdkup tinggi; Fada tahun 1931

v

menghasilkan devisa sebesar $ 547,8 juta dari ekspor

kopi sebesar 210,8 Fibu ton. Nilai ini terus meningratl




d=ri tahun ke tahun. Tercatat pada tahun 1988 sudah
mampu  menghasilkan devisa sebesar % BiRg,4 Jjuta dan
menduduki peringrat pertama  diantara =ubh sektor

Fakvat terus meningkst dari 132,500 ha dalam tahun 1954
menjadi 230,700 ha dalam tahun 19460 selanjutnya menjadi
=51 ,0%4 ha dalam tahun 1570 {(Anonim,l%974).

Menurut Majiati dan Danariti (198%) hingga saat  1nl
Indonssia masih sering mempunyal S1Ea progdubk s ==Tiap
tahuwnnya cada tahun 198% dengan total produksi IZRE.E

Fibu ton kita masih mempunyal sisa produksi zgbesar 4.4
ibu ton, cedang pada aknir 19388 sisa produksi
diperkirakan mencapai 246,000 ribu ton.

Usaha untuk meningkatkan nilai ekspor sampal pada
+ ipi  Indonesia masih me2nemul hambatan . Fertama

=aa

Larena saat ini organisasi kopi dunia (ICO)Y menstaphkan

Luota dari total produksi  nasional. Kedua karena
umumnya kopi  Indonesia mempunyal mutu  yang rendah

(Anonim, 1990}.
Luas areal dan produksi kopi di Sulawesi Selatan
tahun 1989 tercatat sebagail perikut ¢ kopi  arabika

dengan luas areal 1778,.38 ha memberikan hasil 90,956 ton



sodang Eopld robusta dengan luas areal 1138,.5 hia
memherikan hasil 42487 .24 ton (Anonim, 19%90).

Dalam rangka meningkatian produksi tanaman
pErkebunan, maka pemsrintah telah menaetapkan

Dibeberapa perkebunan kapil banyvark gangguan—gangguan
tanaman kopi  vang sangabt meruglikan,  dan gangguan
tersebut kebanyakan disebabkan oleh hama dan  penvakit.
Salah satu penyakit kopi vang sangat terkenal ialah
karat daun kKopi. Jenis kopi arabika - sangat peka
terhadap penyakit ini (Anonim, 1988).

Fenyakit ini menyabar dengan Sporanya Yang

herbentuk seperti kutil disebarkan oleh angin, terutama
oleh percikan air hujan. Infeksi terjadi melalui mulut
daun (stomata) dengan masa inkubasi 17-27 hari. Mak i1
tinggi temperatur makin pendek mésa inkubasinya (Anonim,
198%).

Daun kopi muda lebin mudah terserang daripada daun




kopd tua. Kelempaban yvang tinggi mendorong  pandlaran,
— - ' 3 - . e - :
pEnvakit ini juga tidak sesnang ternadap cahaya (Anonim,
19887 .

| Q. v~ - - oo e - — -

Femangkasan YV arg diarahkan urtiik meEngurangi
telembabarn, memnsrmudah penerimsan cahava matahari serta
—l_—:f Py ~-—“ —————— - - - - - —_—— - P
dapat memperlancar peredaran udara; merupakan salah satu
alternatif dalam mengatasi masslah tersebut. Demikian
juga dengan pembsrian fungisida. Eeberhasilan pestisida

- - nne . o = Ao o —_ —rene va e v et e = — 5 e e re | I, | 5
dalam mematikan jasad pengoangou ditentakan oleh Jenis
pestisida, dosis dan konsentrasi (Wudianto, 19507,

Dari uraian terssbut diatas, maka perliu dilakukan
______ L — . [ P - -
perConaan [EIB NSRS menpelajarl z=3auh marn = DErngaruiin
peEmanghasan dan fungisida Tilt 25O EC terhadap

TJujuan dan Kegunaan

Fercabaan ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pemangkasan dan fungisida Tilt 250 EC terhadap

intensitas . serangan penyakit Hemileia vastatrix pada

tanaman kopi arabika dengan harapan bahwa hasil vyang
diperoleh dapat dijadikan bahan informasi dalam usaha

menekan intensitas serangan penyakit Hemileia vastatrix

disamping itu dapat dijadikan sebagai bahan pembanding

untul percobaan selanjutnya.



i. Femangkasan akan mempaerlinatkan pengarun penskanan

3
i-.«
o
i
l-l
i

I

apat menskan  sesrangan  oenvakit




TINJAUAN FUSTAKA

Svarat Twnbuh Kopl Arabika
I 1 im
Senerti  tanaman lainnya bLoni  arabika  membutubkan
iklim tertentu. [klim ini menyangkut Tfaktor ekologis
diatas permukaan tanah termasub ketinggian dari

terletal aptara 20 LU dan 207 LE. Sedang damrah O
fndonesia  karena mengingat letak gmooratisnya diantara
=0y g 1

50 L sampadi 1< 5, maka dasran yang s20anarnya zangat
coook dan potensial apabila ditanamni Hopl {(Mulvarna,

Dari unsur—unsur yang terpenting. eresyaratan untuk

tapaman kopi arabika agar dapat tumbuh  baik dengan

temperatur, curah hujan dan simar matapari {(Syarifudding,
158517 .

Kopi arabika dapat ditanam pada ketinggian 800 -
2000 meter diatas permukaan laut dengan ketinggian
optimal 1000 - 1300 meter dari perinukaan laut dan
temperatur rata-rata tahunan 17O - 210 C. Batas
retinggian terendah pada tanaman hopi arabika ditentukan
oleh ketahannya terhadap penyakit karat daun (Retnandari

dan Moeliarto, 1991).



Hujan merupakan  faktor iklim terpenting setelahb

k;iinggian tempat. Faktor ini bisa dilihat dari curab
hujannya dan waktu turunnya hujan. Cural hujan akan
perpengaruh terhadap ketersedian air wang sangat
dibutuhkan oleh tanaman (Najiati dan Danarti, 198%9}).

tepat. Kopli memerlukan masa agalk kering selama 3 Dulan
pRSa Masa pembentukan bunga, pemekaran bunga dan

nenyarbukan {Retnandari dan Mosliartoc, 1991).

Curah hujan vang penting bukan manvaknya dalam
s=Tu rahun melainkan pEmbagian curan hujan dalam masa
tabhun . Gatas minimal dalam satu tahun adalan 1000
- EOQD T sedaﬂg optimal adalah 2000 - ZO00 . mm. Di

Indanesia curah hujan terletak antara 2000 -  I500
mmstahun (Anonim, 1988).

Eahkan _didaerah yang bercurah hujan 1000 - 1300
mmns tahun pun.kapi mampu  tumbuh baik, asalkan ada usaha
urtuk  mengatasi kekeringan, misalnya dengan memberikan

mulsa dan irigasi yang intensit (Najiati dan Danarti,

Tanaman hopi arabika menghendak i penyinaran
matahari vang cukup panjang, akan tetapi intensitas
cahaya matahari yang terlalu tinggi kurrang baik. Gleh

Larena ituw dalam praktek kebun kopi diberi naungan



dengan tujuan agar tajuk pohon pelindung 1ty memberikan
E%él filter +terhadap cahaya matranari langsunds Sgar
intensitasnya tidab terlalu  bDerat  untuk mangurangl
nertumbuhahan kopil (Syarifuddin, 1783).
Tanmah ’

Fopi mounyali  pErakaran yand dangkal , sebagian
besar sistem perakarannya terletak pada lapisan, © - IO
Tffle Sehingga keadaan lapisan tanah vang terbatas  balk

Qecara wnuwm  DIanaman S0 menghendak i tarnanh  vang
GEmbLy dan  kaya oanan Srasnii . Umtuik itu taman
digsekitar tanaman DAards dengan pupulk

crganik  agar sisten perakarannya tetap tumbuh baik dan

dapat mengambil unsur hara sebagaimana mestinya (Majiati

Mohr 1944 {(fAncnim, 12740 man igemukakan bahwa kopl
arabika kurang tergantung pads tipz tanah diban noding
dengan kopl robusta.

Tanaman kopi menghendak: Freaksi tanah  agak masam
dengan pH 3,5 sampal 6.5, Tetapi hasil yang baik sering
vali diperoleh pada tanah yang lebih masam, dengan

L. . . Lt
catatan keadaan fisis baik, dengan daun cukup icn Ca

untuk fisiologi =zat makanan dengan  jumlah mak anan

tanaman yang cukup (Anonim, 1938).



Silvain 1935 {(Helman, 1%&61) melaporkan bahwa kopl
a;ablba tumbuh  secara liar dihutan Ethiopia pads  oH
tanah berkisar antara S,8 — 4.

Feadaan  Randungan zat makanan walaupun menentuakan
kesubuarn tanah untuk kKopi arabika, pengatdrannya  lebih
mudalh diatasi dengan Jalan pemupuian (Anonim, 19747,

Femangkasan
Femangkasan kopl merupabkan pekerisaan opemeliharaan
.

SF-1aln zangat penting dan kompigks Ltk mengatur
produksinys. Tamaman kopi iika dibiarkan tumbub forus
dengan ¥ rimbun  dan tidal P
akibatnya tanaman mudah terssrang penyakit, tidak
cmenghasilkan buah dan sulit untuk  di pansn, Hntum
mengatasi  hal tersebut diadakan pemangkasan  terhadap
batang dan cabang—cabangnya (Majiati dan Danarti., 1%2%j.

Femangkaszan dapat dibedakan atas tiga macam yaitbtu :

pemangkasan bsntuk, pemanghkasan produksi (pemeliharaan),
dan peremajaan. Uari ketiga macam pemangkasan tersebut
salah satu diantaranya adalah pemanglkasan produksi vang
merupakan  syerat terpenting yang perlu  dilakukan pada
perkebunan—perkebunan kopl.

Fada .dasarnya pemangkasan produl sl bertujuan
’mengatur pertumbuhan vegetatdif kearah pertumbuhan

generatif. Cabang—cabang yvang tidak produktif dihindari




10
_pertumbuhannia dan diarahkan ke pertumbuhan-pertumbuhan
cabang-cabang lateral yang‘baru secara berkesinambungan
dan dalam jumlah yang optimal (Anonim, 1874).
Pemangkasan yang cukup Saik biasanya dilakukan pada
awal atau akhir musim hujan setelah pemupukan, maksudnya
agar tanaman sudah mempunyai simpanan makanan yang cukup
sebelum dipangkas (Najiati dan Danarti, 1883).
Pemangkasan pemeliharaan bertujuan untuk membuang

cabang-cabang muda (cabang balik, wiwilan) yang muda

terserang oleh cendawan Hemilela vastatrix. Penyakit
karat daun ini (Hemileia wvastatrix) adalah suatu parasit

obligat, vyang hidupnya pada genus Coffea dan menyebar
dengan sporanya dengan perantaraan angin terutama oleh
hujan (Anonim, 1883).

Daun kopi yang muda lebih mudah terserang daripada

daun kopi yang tua (Anonim, 1988).
Pemberian Fungisida Tilt 250 EC

Untuk kelangsungan hidup setiap tanaman mepbu;uhkan
pemeliharaan. Tanaman kopi vyang sudah berproduksi
selalu mengsalami gangguan pertumbuhan baik yvang
disebabkan oleh kekurangan unsur hara, serangan hama dan
penyakit dan 1lain sebagainya. Demikian Juga Jika
tanaman dibiarkan begitu saja tanpa memberikan

perlakuan, maka mutlak diperlukan suatu perlakuan dengan
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mgpggunakah fungisida. Karena hal tersebut merupakan
langkah terbaik untuk menekan intensitas serangan
penyakit yang sewaktu-waktu dapat menyerang.

Salah satu cara untuk menekan serangan penyakit
karat daun pada tanaman kopi arabika adalah dengan
pemberian suatu fungisida (Anonim, 1990).

Salah satu penyakit kopi yang terkenal adalah karat
daun kopi. Jenis kopi arabika sangat peka terhadap
penyakit 1ini. Ka}ena serangan yang begitu hebat,
seluruh kebun akan hancur. Penyebab penyakit imi adalah

cendawan Hemileia vastatrix. Sporanya vyang berbentuk

seperti kutil disebabkan oleh angin terutama oleh hujan
(Anonim, 1978).

Fungisida Tilt 250 EC dari golongan triazol vyang
berbahan aktif seperti propicanazol bekerja menghalangi
perkembangan dari cendawan, menghalang—-halangi bangunan
utama dari pembentukan dinding-dinding éel yang baru
(Anonim, 1984).

Pemberian suatu funglisida vyang biasa dilakukan
kebanyakan petani adalah memberikan fungisida tersebut
secara berlebihan dan teratur tanpa mengetahui terlebih
dahulu konsentrasinya. .Sugiharso (1981) mengemukakan
bahwa umumnya kegagalan fungisida yang efektif untuk
mengendalikan penyakit tumbuhan disebabkan oleh

timbulnya sisa-sisa patdgen yang resisten terhadap
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fupgisida, sebagai akibat adanya mekanisne ketahanan
terhadap fungisida yang dibentuk oleh patogen.

Fungisida Tilt 250 EC adalah suatu sistem produksi
yang kecepatannya menembus dan bergerak kearah atas pada
sister perkembangan tanaman. Produksi-produksi dari
Tilt 250 EC memberikan garis kuat dalam daerah luas
untuk perlswanan dari tumbuhan patogenik (Anonim, 1884).

Cendawan karat daun (Hemileia vastatrix)
menginfeksi tanaman dengan uredospora (spora), yang
masuk melalui mulut daun (Stomata) yang terletak
diperrzukaan bawah daun. Masa inkubasi 18 - 27 hari dan
pembentukan spora 23 - 34 hari setelahl infeksi,

Semangoen 1870 (Anonim, 1874).



EAHAN DAN METODE

Tempat dan daktu

Fercobaan ini dilaksanakan diperkebunan kopi
FT.Toarco lava, Desa Bokin fRecanatan Sanggalangdis
Kabupaten Tana Toraja dengan ketinggian 1100 meter darid

cermukaan laut kurang lehih 20 km dari FKota Rantepao,

vang berlangsung dari bulan April sampal September 1791,
Bahan dan &lat

Saman—hahan  vyano digunakan  dalam percodasan 1Nl

- {._ L . - =) im = — =, [T . i —=n AT L §

SnTarsa 121 H fanaman Eopl &raclra W ag S LML 11

tahun, Tilt 250

Alat—alat vang digunakan antara lain : alat semprot
(hand sprayer), gunting pnangkas, gelas ukur, kertas

pengamatan, tali rafiah serta alat tulis menulis lainnya

Metode Fercobaan

rarcobaan ini menggunakan rancangan faktorial dalam
kelompok dengan perlakuan terdiri dari dua faktor yang
diulang tiga kali. Faktor pertama adalah pamangkasan
yang terdiri atas dua taraf yailtu : tanpa pemnangkasan
(FOY dan pemangkasan (F1l). sedang faktor kedua adalah
ronsentrasi fungisida yang terdiri dari lima taraft yailtu

(F1=0,08%,F2=0,06% ,F3=0, 1% Fa4=0,2% ,Fa=0,8%) . Sehingga
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-
diperoleh 10 kombinasi perlakuan ssbagsi berikut

FoFl FifFl

FOFZ F1FZ

FOFS FlEE

FOFS FiF4

FOFS FiF5

Tiap unit percobaan menggunakan 9 tanaman  sehingga
iumlah  kessluruhan tanaman yvang digunakan sebanvak 270
pohon. - Litat pads gambar. '

Felak Fercobaan
Tahap-tahap dari pslaksanaan percobaan adalah

i. Menentukan pohon atau beberapa cabang  vyang akan
dijadikan sampel.

Z. Fengamatan pada semua cabang sampsl ssbslum diberi

]
I

perlakuan.

£

. Fohon yang terpilih terssbut dikelompokkan, remudian
diberi label pada setiap cabang yvang dijadikan sampel
sesual dengan perlakuan.

4. Menyediakan semua bahan dan alat yang digunahan uqtuk

penangkasan dengan menggunakan gunting pangkas dan

fungisida tilt 280 EC éesuai dengan konsentrasi yang

telah ditentukan.
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Fenyemprotan fungisida tilt 250 EC diberi satu kali

i

etiap mingagu.

"U

engamatan dilakukan sztiap tiga minggu, adapun

parameter yang diamati antara lain (Ckioga, 1978) =

#. Intensitas ssrangan penyakit Hemileia wvastatriy
dengan menggunakan rumus
dumlah daun yang terinfeksi
—————————————————————————— X 100 %
Jumlah daun samoel

b. Intensitas keguouran daun, dengan meEnggunakan
rumus
Jumlah daun yang gugur
““““““““““““““““““““ X 100 %

Jumlah daun sampel
Freterangan : Jumlah daun sampel diambil dari lima
cabang setiap cabang terdiri dari 14 daurn, jadi

Jumlah daun sampel sebanvak 70.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Int i - 5 Hemileia Vast .

Data pengamatan rata-rata intensitas serangan
Hemileia vastatrix untuk pengamatan pertama disajikan
pada Tabel 2 sedang sidik ragamnya pada Tabel Lampiran
3, untuk pengamatan kedua disajikan pada Tabel Lampiran
4, sedang sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 5, untuk
pengamatan ketiga disajikan pada Tabel Lampiran 6,
sedang sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 7, untuk
pengématan keempat disajikan pada Tabel Lampiran 8
sedang sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 8, untuk
pengamatan kelima disajikan pada Tabel lLampi:an 10,
sedang sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 11.

Analisis statistika pada pengamatan pertama, kedua,
ketiga, keempat dan kelima menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan pemangkasan (Pl)/tanpa pangkasan ' (P0) dan
pemberian fungisida Tilt 250 EC mehperlihatkan péngaruh
vang berbeda sangat nyata. Sedang interaksi antara
kedua perlakuan yang dicoba tidak memperlihatkan
pengaruh yang berbeda nyata (Tabel Lampiran 3,5,7,9,11).

Hasil wuji BNJ 0,05 pada Tabel 1, 2, 3, 4, 5
menunjukkan bahwa perlakuan F5 dengan konsentrasi larutan
0,54 memberikan pengaruh yang terbaik dalam menékan

intensitas serangan Hemileia 1@513111& pada tanamsan kopi

arabika, kemudian diikuti oleh F4.
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Intensitas Kegquguran Daun

Data pengamatan rata—-rata intensitas keguguran daun
untuk pengamatan pertama disajikan pada Tabel Lampiran 12,
sedang sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 13, untuk
pengamatan kedua disajikan pada Tabel Lampiran 14, sedang
sidik ragamnya pada Tabel Lampiran 195, untuk pengamatan
ketiga disajikan pada Tabel Lampiran ié, sedang sidik
ragamnya pada Tabel Lampiran 17, untuk pengamatan keempat
disajikan pada Tabel Lampiran 18, sedarng sidik ragamnya
pada Tabel Lampiranm 19, untuk gengamatan kelima disajikan
pada Tabel Lampiran 20, sedang sidik ragamnya pada Tabel
Lampiran 21.

Analisis statistika pada pengamatan pertama, kedus,
ketiga, keempat dan kelima menunjukkan babhwa pengaruh
perlakuan pemangkasan (Pl1)/tanpa pemangkasan (PO) dan
pemberian fungisida Tilt 250 EC memperlihatkan pengaruh
yang tidak nyata (Tabel Lampiran 13, 15, 17, 19 dan 21)

Hasil wuji BNJ 0,0S pada Tabel &, 8B, 9 damn 10
menunjukkan perlakuan FS dengan ronsentrasi 0, 5%
memberikan pengaruh yang terbaik dalam menekan intensitaé
keguguran daun bada tanaman kopil arabika, kemudian oleh

Fa.




Intensitas

Tabel &, Fata-rata Feguguran daun pads
pohon vang dipangkas (F1)/
tanpa pemangkasan (FO)  dan pemberian
Fungisida Tilt 250 EC pada Fengamatan I
Perlakuan Fungisida Ui oNd
Perlakuan rata - rafa 0,03
Fi F2 F3 F4 Fa
PO 4,126 5,238 5,555 2,618 1,745 3,854 1,22
. | .
Pl 2,33% 400 00835 0,317 0,139 0,952
Rata-rata
. a b ab
Uii BN namt gt 2,008 1,a8% 0,950
0,05 2,44
Fetaerangan ¢ diial rata-rata vang diikuti oleh  huruf
vang tidak sama berbeda nyata pada taraf
wjii BMJ 0,05,
Tabel 7o Rata—-rat Intensitas Keguguran daun
pada pahun vang dipangkas (F1)/
tanpa pemangkasan (FOY dan pemberian
Fungisida Tilt 23%C¢ Ec pada FPengamatan II
Ferlakuan Fungisida Uiy BNJ
Perlakuan . Rata - rata 0,03
Fi F2 F3 F4 F3
PO 9,048 16,174 12,19 10,476 4,283 30,4355 2,79
Pl 7,460 12,643 3,935 6,823 4,283 7,234b
Rata-rata ab a ab ab b
Uji BNJ 8,234 14,108 8,873 8,664 4,285
0,05 2,64
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh hurup
vang tidak sama berbeda nyata pada taraf

Wii BNJ 0,05,




Al
il
Ferlakuan  Funsgisida
Rata - rata
Fi E2 F3 Fé4 F3
i o iEN =09 “ iy 5
15,984 13,6530 14,2920 12,498 7,934 13,287 22
P 12,857 13,45 7,48 3,353
‘
‘
clen ULt
o TaAFAT

~
L
il
1l
it
@

Rata-rata Intensitas
ponon vang dipangkas
an (FO) dan pemberia
EC pada Fengamatan IV

Ferlakuan  Fungisida Uji BRJ
Ferlakian Rata - rata 0,05
Fi F2 F3 F4 Fi

7 23,174 18,413 20,137 17,778 10,433 18,0¢2a 2337

Pl 19,365 16,825 14,285 12,381 6,349 i3,841b
Rats-rata A 5 ab b »
Uit 38 21,269 17,619 17,2227 135,079 8,492
0,35 {40 i
keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf

yang tidak sama berbeda nyata pada

Wil BNT 0,05,

tarart



Tahel 10, eguguran  daun
Fli/tanpa . pemang
- Fungisida Tilt
Perlaktuan  Fungisida 4ji aNd
Perlakuan Rata - rata 4,05
Fi F2 F3 Fi ]
4 ma oz - P g
PG 24,707 20,127 1,270 20,0%% 12,857 20,023 z,07
S
Pi 28,11 19,345 15,349 13,809 301 15,334
Rata-rata ) i I : _
ii 3 1) ] T"l= b ’l"'ﬁ:‘,’! in s dg iz '\:l" 45 ,'\'1-'\“
Hil BNd 22,937 20,23877 18,809 15,934 18,079
3,05 4,72
Feterangan 8 iikuti  woleh huerut
a nyata pada tarat
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Pembashasan

Hasil pembahasan meniunjukkan bahwa antarsa
pemangkasan/tanpa pemangkasan dan pemberian fungisida
Tilt 250 EC tidak memperlihatkan adanya interaksi, namun
hasil rata-rata intensitas serangan Hemileia vastatrix
dan tingkat keguguran daun pada Tabel Lampiran 2, 4, B6,
8, 10, 12, 14, 16, 18 dan 20 menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi Fungisida Tilt 250 EC yang diberikan
pada pohon yang dipangkas maupun yang tidak dipangkas
maka intensitas serangan Hemileia vastatrix dan tingkat
keguguran daun semakin rendah.

Hasil menampakkan bahwa antara r=mangkasan dan
tanpa pemangkasan menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata, baik dalam hal penekanan intensitas serangan
Hemileia vastatrix maupun tingkat keguguran daun {Tabel
1, 2, 3, 4, 5, 8, 7, 8, 8, dan 10)

Pada Tabel 1, 2, 3, 4 dan 5 dapat dilihat bahwa
intensitas serangan Hemileia vastatrix pada pemangkasan
lebih sedikit dibanding dengan tanpa pemangkasan,
demikian pula pada Tabel 6, 7, 8, 8 dan 10, tingkat
keguguran daun lebih ditekan dengan adanya pemangkasan.
Hal 1ini diduga disebabkan kafena melalui pemangkasan
bagian-bagian yang muda terserang oleh penyakit

dikeluarkan, serta daun-daun yang muda dan bagian-bagian
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titik  tumbuh, dengan demikian penyakit vyang menyerang

dépst ditekan serta tinghkat keguguran daurnoun  ditekan
Karena se&rangan  penyakit dapat  menyebabkan  daun—daun
menjadi gugur.

Tidak sedikit tanaman kopi yang mati pada pucuknya
disebablkan cleh penyakit. Flaka pErlig diadakan
pemangkasan sampal batas yang dekat sebelum genyakit itu
menular (Anonim, 1978).

pertumbuhan vegetatif kearah pertumbuhan generatif.

Cabang—cabang yvyang tidak produktif (cabang balilk,
wiwilan) dihindari pertumbuhannya, dan diarahkan
kepertumbuhan—pertumbuhan cabanmng vang baru SECara

berkesinambungan dan dalam jumlah yang optimal (Anonim,

1974,

Lebih lanjut dikatakan bahwa disamping untuk
mencapai hal tersebut diatas sekaligus pula untuk
mendapat sinar matahari yang cukup, mengurangi

kelembaban, memperlancar peredaran udara.




Hasil percobaan pada Tabel Lampiran 2, 4, 86, 8, 12,
14, 18, 18 dan 20 yaitu data pengamaﬂan rata-rata
tingkat keguguran daun menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi Fungisida Tilt 250 EC yang diberikan pada
pohon  yang dipangkss maka efektifitasnya untuk menekan
intensitas serangan Hemilejisa wvastatrix dan tingkat
keguguran daun lebih banyak ditekan dengan adanya
pemangkasan dibanding dengan tanpa pemangkasan.

Secara visual dapat dilihat bahwa pemberian
Fungisida Tilt 250 EC pada pohon yang dipangkas tampak
daun 1lebih s=gar dan hijau serta jumlah serangan 1lebih
sedikit.

Pengaruh’ setiap perlakuan Fungisida Tilt 250 EC
dalam menekan intensitas serangan Hemileia wvastatrix
dan tingkat keguguran disajikan pada Tabel 1, 2, 3, 4,
S5, 6, 7, 8, 8 dan 10. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
perlakuan Fungisida Tilt 250 EC vyang sangat efektif
dalam menekan intensitas serangan Hemileia vastatrix,
antara_ perlakuan cenderung menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi Fungisida Tilt 250 EC semakin menekan
intensitas serangan Hgmilgig vastatrix. Namun
konsentrasi Fungisida Tilt 250 EC yang baik dalam hal
ini F5 dengan konsentrasi 0,5 % kemudian diikuti oleh F4
dengan konsentrasi 0,2 %

Adanya perbedaan kemampuan tiap perlakuan tersebut
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dalam menekan intensitas serangan Hemileis vastatrix daﬁ
tingkat keguguran daun disebabkan karéna perbedaan kadar
bahan pelarut yang digunakan untuk setiap perlakuan.

Wudianto (1980) mengatakan bahwa perbedaan
pemberian bahan pelarut mempunyal sifat racun vang
berbeda.. Lebih lanjut dikatakan bahwa efektifitas suatu
pestisida terhadap Jasad pengganggu hal ini kadang-
kadang berhubungan dengan konsentrasi pestisida.
Pemakaian konsentrasi tinggi kemungkinan akan lebih
cepat untuk menghambat sintesis dari sterol serta dapat
menghalangl perkembangan dari dirding-dinding sel vyang
baru.

Pengaruh perlakuan pemangkasan/tanpa pemangkasan
dan. pemberian Fungisida Tilt 250 EC dalam menekan
intensitas serangan Hemileia vastatrix dan tingkat
keguguran daun pada setiap pengamatan disajikan pada
Grafik 1 dan 2. Pada Grafik 1 terlihat bahwa pada
pengamatan kedua dan kesempat ada peningkatan serangan
Hemileia vastatrix, sedang pada Grafik 2 terlihat bahwa
pada pengamatén pertama sampai pengamatan kelima terus
meningkat ini diduga bahwa adanya peningkatan serangan
disebabkan terjadinya penginfeksian kembali akibat
penyebaran penyakit disekitar lokasi percobaan sebagai
sumber inokulum, apalagi siklus patogen penyebab

penyakit Hemileia vastatrix adalah kurang lebih 37 hari,
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sehingga dapat berkembang lebih eepat serta faktor
lingkungan lain vyang tidak mendukung. Syarifuddin
(1885) mengemukakan bahwa penyakit Hemileia wvastatrix

mengakibatkan gugurnya daun sebelum waktunya.



el

KESIMFULAN DAN SARAN

Fesimpulan

serdas

h

Frhan hasil vang diperoleh dari percobaan ini

rer-lakuan Fungisida Tilt 250 EC pada konsgntrasi 0.5

Y% merupakan perlakuan vang lebih menakan intensitas
serangan Hemileis vastatiix dan  timgkat keguguran
d=un .

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pemangkasan

atau tanpa pemangkasan dan Fungisida Tiit 250 EC

terhadap penekanan intensitas serangan penyakit

Hemileia vastatrix dan tingkat keguguran daun.

Saran—saran

Untuk menekan intensitas serangan Hemileia vastatirix

dan tingkat keguguran daun pada tanaman kopi arabika
yang berumur 11  tabun sebaiknya mengguhakan
Fungisida Tilt 200 EC dengan vonsentrasi 0,3%.

Tanaman kopil arabika yang akan disemprot dengan
Fungisida Tilt 250 EC sebaiknya terlebih dahulu

dilakukan pemangkasan.
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Lampiran 2. Data Pengamatan Rata-rata Intensitas Serangan
Hemileia vastatrix Pada Pengamatan Pertama.

Kelompok _
Perlakuan : T X
I I1 III
P1F1 0.952 2,857 3,333 7,142 2,381
P1F2 0,476 1,904 2,380 4,76 1,904
P1F3 0,476 0.952 0,476 1,904 0,635
PiF4 1,428 0,952 0 2,38 0,975
P1F3 0 0 0,476 0,476 0,159
POF1 9,523 4,761 7,618 21,902 7,301
POF2 4{285 4,285 6,666 15,236 5,079
POF3 1,428 4,285 5,713 13,331 4,444
POF 4 3,809 6,190 0,932 5,713 1,904
POFS 2,380 0,476 1,428 4,284 1,428
Total 23,329 29,042 77,128

24,757
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Legmpiran 3. Sidik Ragam Rata-rata Intensitas Serangan
Hemileia vastatrix pada pengamatan pertama

5 db JK KT Fhit " F Tabel
0,05 0,01
Kel. 2 1,768 0,884 0,388"° 3,55 6,01
Per. g 1,429 15,883 6,972"% 2,48 3,80
P 1 63,959 63,959 28,077 4,41 8,28
£ 4 62,000 15,578 6,838° " 2,93 4,58
PXf 4 16,980 4,248 1,885"° 2,93 4,58
Acak 18 41,009 2,278

Total 29 185,726

Sangat berbeda nyata
Tidak berbeda nyata

KK 58,7 % XX

ns




Lampiran 4, Data pengamatan rata-rata intensitas
serangan Hemileia vastatrix pada
pengamatan kedua.

Kelompok _

Perlakuan T X

I II 111
P1iF1 2,830 3,333 6,190 1?,353 4,118
PiF2 4,286 4,287 4,286 12,859 4,286
P1F3 0,952 4,286 1,428 6,666 2,213
PiF4 1,905 2,387 1,904 6,196 2,065
P1FS 1,428 0,476 0,476 2,38 0,793
POF1 11,348 9,524 3,809 24,701 8,234
POF2 4,285 7,143 4,762 16,19 5,397
POF3 4,762 10,952 3,809 19,523 6,508
POF4 2,381 3,333 3,333 2,047 3,017
POFS 4,418 0,932 2,857 8,227 2,742
Total 38,615 45,673 32,854 118,142
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serangan

Lampiran 5. Sidik ragam rata-rata intensitas
Hemileia vastatrix pada pengamatan kedua
S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01
Kel. 2 9,636 4,818 1,131"5 3,55 6,01
Per. 9 137,874 15,319 3,587°F 2,46 3,80
P 1 48,212 46,212 10,850%% 4,41 8,28
£ 4 76,008 19,002 4,462% 2,83 4,58
PXF 4 15,853 3,913 0,918"% 2,83 4,58
Acak 18 76,663 4,259
Total 289 224,173
KK = 52,4 % X = Berbeda nyata
%% = Sangat berbeda nyata
ns = Tidak berbeda nyata
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Lampiran 6. Data Pgngamatan rata-rata intensitas
) serangan Hemileia vastatrix pada
pengamatan ketiga.
Kelompok _
Perlakuan T X
I 11 I11I
PiF1l 0,476 3,809 2,285 6,57 2,19
P1F2 1,905 1,428 2,857 6,19 2,063
P1F3 0 0,476 2,857 3,333 1,111
P1F 4 0 0,932 1,904 2,856 0,932
P1FS3 0] 0,476 1,428 1,904 0,635
POF1 1,428 4,762 5,857 12,047 4,016
POF2 1,?04 7,143 5,714 14,761 4,920
POF3 3,333 3,809 3,809 10,951 3,650
POF 4 2,381 3,809 2,857 9,047 3,016
POFS 0,476 0,476 2,381 3,333 1,111
Total 11,903 27,14 31,949 70,992
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Lampiran 7. Sidik ragam rata-rata intensitas serangan
HﬁMllﬁl& vastatrix pada pengamatan ketiga.

5 db JK KT Fhit F Tabel

0,05 0,01
Kel. 2 21,904 10,952 9,291%% 3,55 6,01
Per. g 58,761 6,528 5,539" 2,46 3,80
P 1 08,589 28,589 24,253 4,41 8,28
£ 4 25,117 5,279 5,327°F 2,93 4,58
P X £ 4 5,005 1,264 1,072"% 2,93 4,58
Acak 18 21,218 1,178

Total 29 101,884

KK = 18,11% XK
ns

Sangat berbeda nyata
Tidak berbeda nyata

n
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Lampiran 8. Data Pengamatan rata-rata intensitas
serangan Hemileia vastatrix pada pengamat-
an keempat. '

Kelompok _

* Perlakuan T X

1 11 111
PiF1 0,476 1,428 3,809 5,713 1,904
PiF2 2,380 2,857 3,810 2,047 3,016
P1F3 0,476 2,381 3,333 6,19 2,063
PiF4 0 0,952 2,857 3,809 1,270
P1F5 o 0,476 1,428 1,904 0,635
POF1 5,714 6,190 b,667 18,571 6,190
POF2 3,809 7,143 6,190 17,142 5,714
POF3 6,190 4,762 6,667 17,619 5,873
POF 4 2,381 3,809 4,762 10,952 3,651
POFS 2,381 2,387 3,809 8,577 2,859
Total 23,807 32,385 43,332 99,524
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Lampiran 8. Sidik ragam rata-rata intensitas serangan

Hemileia vastatrix pada pengamatan keempat.

S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01
XX
Kel. 2 19,135 9,577 17,473 3,585 6,01
XX
Per. g 107,701 11,867 21,833 2,46 3,60
XXk
P 1 71,142 71,142 129,788 4,41 8,28
*X
f 4 31,528 7,882 14,381 2,93 4,58
ns
PXf 4 5,030 1,258 2,285 2,83 4,58
Acak 18 3,866 0,548
Total 28 136,722
KR = 15,33% xx = Sangat berbeda nyata
ns = Tidak berbeda nyata
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Lampiran 10. Data Pengamatan rata-rata intensitas
serangan Hemileia vastatrix pada pengamat-
an kelima.

Kelompok _

Perlakuan , T X

I II I11
PiF1 2,857 2,381 3,333 8,571 2,857
P1F2 2,857 0,952 3,333 7,142 2,381
P1F3 0,952 1,904 1,904 4,76 1,587
Pi1F4 0,952 1,904 1,428 4,284 1,428
P1FS 0,474 0,476 0,476 1,426 0,475
POF1 4,287 7,143 6,666 18,096 6,032
POF2 3;809 1,904 5,714 11,427 3,809
POF3 4,287 5,762 4,283 14,334 4,778
POF 4 2,857 3,333 3,809 9,999 3,333
POF5 0,952 2,857 3,809 7,618 2,539
Total

24,284 28,616 34,759 87,657
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serangan

S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01
Rel. 2 5,553 2,777 2,905™% 3,55 8,01
Per. 9 73,553 8,173 8,548 2,46 3,60
P 1 41,515 41,515 43,4287 4,41 8,28
£ 4 28,261 7.085 7,390°% 2,93 4,58
PXTf 4 3,777 0,944 0,987"°% 2,93 4,58
Acak 18 17,210 0,956
Total 28 96,316
" KK = 33,483% ¥* = Sangat berbeda nyata
ns = Tidak berbeda nyata
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intensitas
Keguguran Daun Pada Pengamatan pertama

Kelompok _
Perlakuan T X
I II I11
PiF1 2,380 4,285 0,952 7,617 2,539
P1F2 1,904 0,952 0,476 3,332 1,111
P1F3 0,476 0,952 0,476 1,904 0,635
P1F4 0,476 0,476 0 0,952 0,317
P1FS 0 0 0,476 0,476 0,159
POF1 3,809 6,189 2,380 12,378 4,126
POF2 5,238 5,237 5,238 15,713 5,238
POF3 6,190 5,714 4,761 16,665 5,355
POF 4 9,047 2,856 0,952 12,855 2,618
POF S 1,904 - 05476 2,856 5,236 1,745
Total 31,424 27,137 18,367 77,128




47

Lampiran 13. Sidik ragam rata-rata intensitas keguguran
daun pada pengamatan pertama.

S db JK KT Fhit F Tabel

0,05 0,01
Kel. 2 8,571 4,285 1,688"° 3,55 6,01
Per. g 116,503 12 945 5,098"F 2,46 3,60
P 1 78,632 78,622 30,985 ° 4,41 8,28
£ 4 23,472 5,868 2,311"° 2,93 4,58
PXf 4 14,408 3,802 1,418"° 2,93 4,58
Acak 18 45,693 2,539

Total 28 170,767

Sangat berbeda nyata
Tidak berbeda nyata

KK = 61,88% *X
ns
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Lampiran 14. Data Pengamatan ‘rata-rata intensitas
Keguguran Daun Pada Pengamatan Kedua
Kelompok _
Pgrlakuan T X
I Ir . 111
P1F1 11,42 9,525 1,428 22,38 7,469
P1F2 21,905 10,952 3,273 36,13 12,043
P1F3 6,190 7,619 2,857 11,666 5,555
P1F4 15,238 2,857 2,381 20,476 6,825
P1FS 10,000 1,428 1,428 12,856 4,285
POF 1 13,809 6,667 6,667 27,143 9,048
POF2 25,714 17,571 5,238 48,523 16,174
POF3 18,952 10,952 6,667 36,571 12,190
POF4 17,619 9,047 4,761 31,427 10,476
POFS 5,238 2,381 5,236 ) 12,855 4,283
Total 146,092 78,999 39,9236 165,027
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Lampiran 15. Sidik ragam rata-rata intensitas kegugurah
daun padsa pengamatan kedua.

S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01

Rel. B 576,549 288,275 21,812 F 3,55 6,01
Per. 9 408,726 45,414 3,438° 2,46 3,60

. p 1 76,835 76,835 5,813° 4,41 8,28
£ 4 293,325 73,333 5,5487° 2,93 4,58
PXTE 4 38,566 9,642 0,728"% 2,93 4,58
Acak 18 237,889 13,218

Total 29 1223,185

KR = 41,15% * = Berbeda nyata
%% = Sangat berbeda nyata
ns = Tidak berbeda nyata




50

Lampiran 16. Data Pengamatan rata-rata intensitas
Keguguran Daun Pada Pengamatan Ketiga
Kelompok _
Perlakuan T X
I II I11
P1iF1 21,428 11,904 5,238 38,57 12,857
P1F2 23,809 10,952 6,190 40,951 13,650
P1F3 7,143 9,999 3,333 20,475 6,825
P1F4 13,333 4,961 4,286 22,38 7,46.
P1FS 11,428 2,857 2,381 16,666 5,353
POF1 ] 29,048 12,857 2,047 50,952 16,984
POF2 19,999 12,381 8,571 40,951 13,630
POF3 27,618 16,952 6,190 44,76 i4,92
"POF4 19,524 12,857 5,714 38,095 12,698
POF5S 13,809 3,333 6,667 23,809 7,936
187,139 92,853 57,617 337,609

Total
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Sidik ragam rata—rata. intensitas keguguran
daun pada pengamatan ketiga

S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01
Kel. 2 896,912 448,456 0,036"° 3,55 6,01
Per. g 419,712 46,635 3,689"° 2,46 3,60
P 1 118,108 118,108 g,370%* 4,41 8,28
£ 4 246,203 61,551 4,883° 2,93 4,58
PXf 4 55 401 13,850 1,088"° 2,93 4,58
Acak 18 226,877 12,60
Total 28 1543,502
KK = 21,547% *x = Sangat berbeda nyata
ns = Tidak berbeda nyata
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18. Data Pengamatan rata-rata intensitas
Keguguran Daun Pada Pengamatan Keempat

Kelompok _
Perlakuan T X’
I II III
PlF1 31,428 17,143 9,524 58,095 19,365
P1F2 25,238 14,286 10,952 50,476 16,825
P1F3 22,380 11,428 9,048 42,856 14,285
P1F4 22,380 6,191 8,571 37,142 lé,381
P1FS 11,428 3,809 3,810 19,047 6,349
POF1 35,238 18,095 16,190 69,523 23,174
POF2 27 ,619 17,619 10 55,238 18,413
POFé 32,857 15,714 '11,906 60,477 20,159
POF 4 22,381 19,524 11,428 53,333 17,778
POFS 17,619 6,667 7,619 31,905 10,635
T ot al 248,568 }30,476 99,048 478,092
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Lampiran 19. Sidik ragam rata-rata intensitas keguguran
- daun pada pengamatan keempat

S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01
b 3 3

Kel. p 1242,989 621,495 64,862 3,535 6,01

Per. g- 683,034 75,893 7,933** 2,46 3,60

P 1 131,713 131,713 13,707** 4,41 8,28

f 4 534,492 133,623 13,987** 2,83 4,58

P Xf¢£ 4 16,828 4,207 0,439ns 2,83 4,58

Acak 18 172,208 9,567

Total 29 2088, 231

Sangat berbeda nyata
Tidak berbeda nyata

KK = 23,14% * X
ns
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Lampiran 20. Data Pengamatan rata-rata intensitas
Keguguran Daun Pada Pengamatan Kelima
Kelompok _
Perlakuan : T X
I II ITI
PlFi 31,804 20,476 10,852 63,332 21,111
P1F2 32,857 15,714 10,852 59,523 19,841
P1F3 27,143 12,381 8,524 49,648 16,348
P1F4 22,857 8,571 9,988 41,427 13,808
P1F5 13,808 3,809 4,286 21,204 7,301
POF1 35,238 21,428 17,619 74,285 24,762
POF2 31,9805 18,619 12,857 83,381 21,127
POF3 34,285 17,618 11,806 63,81 21,27
POF4 26,487 18,524 14,286 60,247 20,088
POFS 20,952 8,085 8,524 38,571 12,857

Total 277,437 146,236 111,905 535,578
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Lampiran 21. Sidik ragam rata-rata intensitas keguguran
daun pada pengamatan kelima

S db JK KT Fhit F Tabel
0,05 0,01
. XX

Kel. 2 1526,439 763,219 104,407 3,55 6,01

Per. 9 733,939 81,549 11,156** 2,46 3,60

P 1 141,310 141,310 19,331** 4,41 8,28

f 4 569,490 142,372 19,476** 2,93 4,58

P X f 4 23,129 5,782 0’791tﬂ 2,93 4,58

Acak 18 131,581 7,310

Total 29 2391,336

KK = 15,1447 X X Sangat berbeda nyata

tn Tidak nyata
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Gambar 2. Tanaman kopl arabika sebagal bahan percobaan
pada kelompok kedua.
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Lampiran 24

Gambar 3. Tanaman kopi arabika sebagai bahan percobaan
pada kelompok ketiga.
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